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ABSTRAK  

 

 

Nama   : M. Fadhiel Fajar 

Program Studi : Kedokteran  

Judul    : Karakteristik Pekerja SPBU dengan keluhan kesehatan akibat                   

terpapar timbal  di SPBU Kec. Seberang Ulu II 

 

 

Timbal merupakan salah satu logam yang sering digunakan untuk beberapa jenis 

keperluan, salah satunya  digunakan untuk bahan bakar bensin sebagai bahan aditif. 

Pencemaran udara yang sering terjadi berasal dari asap knalpot tranportasi darat 

baik motor maupun mobil salah satu senyawa toksik nya yaitu timbal. Stasiun 

pengisian bahan bakar (SPBU) adalah tempat terpapar nya timbal, Kelompok 

masyarakat yang rentan terpapar timbal adalah petugas stasiun pengisian bahan 

bakar umum (SPBU). Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik pekerja 

SPBU dengan keluhan kesehatan akibat terpapar timbal di SPBU Kec. Seberang 

Ulu II. Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian deskriptif. Sampel 

penelitian ini adalah petugas SPBU Coco dan SPBU 24.302.21 dengan 

pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dengan besar sampel 35 

sampe, data didapatkan dengan membagikan kuisioner kepada responden. Data 

kemudian dianalisis secara univariat. Hasil penelitian ini menunjukkan  

karakterisitik petugas SPBU yang terbanyak  usia ≤30 tahun dengan jumlah 25 

orang (71,4%), berdasarkan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 28 orang (80%), 

berdasarkan lama kerja yang bekerja ≥3 tahun dengan jumlah 23 orang, berdasarkan 

yang menggunakan alat pelindung diri dengan patuh dengan jumlah 22 orang 

(62,9%) dan keluhan kesehatan yang terbanyak adalah kelelahan (91,4%), sakit 

kepala (57,1%), mudah marah (57,1%), gangguan tidur (51,4%), sulit 

berkonsentrasi (51,4%) sehingga dapat disimpulkan terdapat keluhan kesehatan 

pada petugas SPBU akibat paparan timbal. 

 

Kata Kunci : Keluhan kesehatan, timbal, karakteristik  
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ABSTRACT 

 

 

Name   : M. Fadhiel Fajar 

Study Program : Medicine 

Title  : Characteristics of SPBU Workers with health complaints 

due to exposure to lead at SPBU Kec. Seberang Ulu II 

 

 

Lead is a metal that is often used for several types of purposes, including being used 

for gasoline as an additive. Air pollution that often occurs comes from exhaust 

fumes from land transportation, both motorbikes and cars, one of the toxic 

compounds, namely lead. A refueling station (SPBU) is a place where lead is 

exposed. A group of people who are vulnerable to being exposed to lead are officers 

at public refueling stations (SPBU). This study aims to determine the characteristics 

of gas station workers with health complaints due to exposure to lead at SPBU Kec. 

Seberang Ulu II. Research conducted using descriptive research. The sample of this 

research is the officers of SPBU Coco and SPBU 24.302.21 with sampling using a 

total sampling technique with a sample size of 35 samples, the data is obtained by 

distributing questionnaires to respondents. The data were analyzed by univariate. 

The results of this study indicate that most of the SPBU officers are aged ≤30 years 

with a total of 25 people (71.4%), based on male gender with a total of 28 people 

(80%), based on the length of work who worked ≥3 years with a total of 23 22 

people, based on the use of personal protective equipment obediently (62.9%) and 

the most health complaints were fatigue (91.4%), headache (57.1%), irritability 

(57.1%). ), sleep disorders (51.4%), difficulty concentrating (51.4%) so that it can 

be concluded that there are health complaints to gas station officers due to lead 

exposure. 

Keywords: Health complaints, lead, characteristics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu logam berat yang sering digunakan orang pada umumnya ialah 

timbal yang digunakan untuk beberapa jenis keperluan, diantaranya  digunakan 

untuk bahan bakar bensin sebagai bahan aditif. Zat kimia (senyawa) tetraetil timbal 

atau senyawa organo timbal dengan rumus (CH3CH2)4Pb akan mempengaruhi pada 

saat proses pembakaran yang lebih halus dan lebih cepat dan mampu menaikan 

bilangan oktan dan kerja bahan bakalr bensin pada proses pembakaran menjadi 

lebih baik (Windusari et al., 2019). 

Pencemaran udara yang sering terjadi berasal dari asap knalpot tranportasi darat 

baik motor maupun mobil salah satu senyawa toksik nya yaitu timbal. Paparan  

timbalLyang berlebih menjadi persoalan penting di dunia serta sebagai faktor risiko 

kesehatan lingkungan yang dihadapkan pada berbagai negara di dunia baik di 

negara maju maupun negara berkembang..(Laila et al., 2013). Indonesia  

menduduki posisi ketiga di dunia dengan tingkat polusi udara yang tinggi di 

berbagai negara dunia, sekitar 85% emisi gas yang di buang yang berasal dari asap 

knalpot kendaraan bermotor yang di akibatkan terus bertambahnya jumlah orang 

menggunakan kendaraan bermotor. Kota yang ditetapkan kadar polutan tertinggi 

ialah Jakarta dan setelah itu Beijing, New Delhi, dan kota Mexico (Puspita et al., 

2015). 

Masuk nya timbal ke dalam tubuh manusia melalui jalur inhalasi (pernapasan), 

saluran cerna serta saluran kontak kulit (dermal). Saluran yang paling berisiko 

paparan timbal terhadap..kesehatan manusia yaitu melalui..inhalasi (pernafasan) 

(Laila et al., 2013). Keracunan Timbal termasuk dalam zat kimia yang beracun 

(toksik), gejala dari paparan timbal bisa menimbulkan efek tanpa gejala yang jelas 

serta akan menyebabkan gejala yang bersifat kronis. Seseorang yang terpapar 

timbal dengan jangka waktu lama bisa mengakibatkan meningkatnya dosis 

kumulatif timbal dengan signifikan. Efek dari terpapar timbal dalam waktu yang 

lama bisa menyebabkan gangguan pada sistem organ yaitu sistem saraf, sistem 
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saluran pencernaan, sistem reproduksi, sistem peredaran darah. Dan juga efek 

paparan timbal yang meningkat dalam darah dapat menyebabkan meningkatnya 

risiko hipertensi, gangguan kognitif dan gangguan sistem urinaria (Windusari et al., 

2019). Timbal yang berada di dalam tubuh dapat di temukan melalui, rambut, 

darah, dan urin (Klopfleisch, Sutomo and Iravati, 2017). 

Stasiun pengisian bahan bakar (SPBU) adalah tempat terpapar nya timbal. 

SPBU sebagai salah satu sumber pemaparan timbal yang berasal emisi transportasi 

baik motor atau mobil dimana banyak menggunakan bahan bakar bensin yang di 

dalam terdapat kandungant Tetra ethyl lead (TEL) atau Tetra methyl lead. Bromida 

timah hitam di ubah melalui pembakaran 98%, TEL akan dikeluarkan dengan  

bentuk aerosol (uap) dengan kandungan logam berat timbal dan bisa menyebabkan 

udara dengan kualitas yang buruk serta berisiko akumulasi timbal yang terjadi di 

dalam tubuh manusia yang akan menyebabkan keluhan kesehatan pada pekerja 

SPBU (Laila et al., 2013). 

Kelompok masyarakat yang rentan terpapar timbal adalah petugas stasiun 

pengisian bahan bakar umum (SPBU). Di karenakan pada petugas SPBU memiliki 

jam kerja sekitar 8 jam/perhari dalam waktu yang cukup lama dan tidak 

menggunakan APD seperti masker untuk melindungi dampak dari pemaparan uap 

timbal atau gas timbal yang dihasilkan oleh bahan bakar bensin. (Tasya, 2018). 

Keadaan ini terjadi karena operator (pekerja) SPBU bekerja tanpa menggunakan 

alat pelindung diri yang lengkap. 

Dalam penelitian..Klopfleisch, Sutomo and Iravati (2017) menjelaskan pada 

pekerja SPBU memiliki kadar timbal baik laki-laki dan perempuan memiliki kadar 

timbal yang melewati batas kadar timbal yang aman dalam tubuh dan bisa 

menyebabkan keluhan contohnya rasa mual, hipertesi malaise (kelelahan), sulit 

bernafas serta berdarahnya gusi..Sekitar 30-40% timbal masuk melalui udara dan 

di dalam darah timbal akan di absorbsi. Rata-rata hasil pemeriksaan laboratorium 

kadar..timbal..dalam darah pada pekerja SPBU dengan nilai 62,175 µg/L 

(Klopfleisch, Sutomo and Iravati, 2017). 

Dalam penelitian (Laila et al., 2013) di dapatkan hasil memiliki keluhan 

kesehatan pada sistem saraf yaitu kelelahan (85,3%), sistem pencernaan yaitu rasa 

mual (47,1%) dan keluhan lainnya yaitu sulit bernafas, berdarahnya gusi, dan pada 
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25% pekerja SPBU yang telah menikah terjadi penurunan seksualitas (gairah seks). 

Petugas SPBU mempunyai kebiasaan yang dapat menyebabkan kadar timbal yang 

tinggi didalam darah seperti tiga hari sekali kebiasaan melakukan keramas (5,9%), 

pada saat bekerja tidak menggunakan masker (76,5%) dan memiliki kebiasaan 

merokok (23,5%). Dalam penelitian (Fauziah noviyanti 2012) di dapatkan hasil  

nilai  kadar timbal setelah pemeriksaan urine yaitu kurang dari 50 μg/L di mana 

nilai ini melebih nilai normal kadar timbal di dalam urine. Petugas dengan lama 

kerja lebih dari dua tahun sekitar 60%, kurang dari dua tahun lama kerja nya sekitar 

40%. Pada shift kerja, 16 responden bekerja kurang dari 8 jam/hari, 9 responden 

bekerja lebih dari 8 jam/hari, dan berdasarkan usia kurang dari 20 tahun sekitar 8%, 

92%  dengan usia lebih dari 20 tahun. 

Kecamatan Seberang Ulu II di Kota Palembang provinsi Sumatera Selatan 

Indonesia merupakan salah satu kota pada penduduk dengan jumlah 95.950 jiwa 

dengan kepadatan 6.324,98 jiwa/km². Di tempat ini juga terdapat kilang minyak 

pertamina yaitu Pertamina Rifinery unit III yang..berpotensi..besar 

terhadap..pencemaran.udara.yang akan berdampak terhadap kesehatan. Oleh 

karena itu Seberang Ulu II sebagai Kecamatan dengan lalu lintas yang padat serta 

penduduk yang banyak dimana penggunaan kendaraan bermotor semakin banyak 

yang melintas untuk mengisi bahan bakar di SPBU yang berada di kawasan 

Seberang Ulu II dekat dengan jalan raya, sehingga faktor risiko terpapar timbal 

lebih tinggi. Dari pemaparan masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang karakteristik pekerja SPBU dengan keluhan kesehatan akibat 

terpapar timbal di SPBU Kec. Seberang Ulu II. 

  

1.2 Rumusan Masalah   

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja Karakteristik pekerja 

SPBU dengan keluhan kesehatan akibat terpapar timbal di SPBU Kec. Seberang 

Ulu II ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui karakteristik pekerja SPBU dengan keluhan kesehatan 

akibat terpapar timbal di SPBU Kec. Seberang Ulu II  



4 
 

 
Universitas Muhammadiyah Palembang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi keluhan kesehatan pada pekerja 

SPBU di SPBU Kec. Seberang Ulu II. 

2. Mengetahui karakteristik dermografi yang terdiri dari usia, jenis 

kelamin dan lama kerja yang menyebabkan keluhan kesehatan 

pekerja SPBU di SPBU Kec. Seberang Ulu II. 

3. Mengetahui gambaran perilaku pekerja yang menyebabkan keluhan 

kesehatan pada pekerja SPBU di SPBU Kec. Seberang Ulu II. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu serta 

mampu memperkaya ilmu pengetahuan mengenai keluhan kesehatan akibat 

terpapar timbal dalam darah. 

1.4.1 Manfaat Institusi 

1. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan bacaan untuk menambah 

pengetahuan mahasiswa. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber untuk penelitian 

sebelumnya.  

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat  

Menjadi referensi dan ilmu pengetahuan tambahan tentang bahaya 

timbal sebagai zat pencemar yang dapat membahayakan kesehatan. 
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1.5 Keaslian Penelitian  

 

 

Tabel 1.1 Penelitian sebelumnya tentang timbal  

 

  Nama 
Judul 

Penelitian 
Desain Penelitian Hasil 

Ramadhani, 

putri (2018) 

Analisis 

paparan timbal 

dan kadar 

timbal dalam 

darah pada 

pekerja 

bengkel 

kendaraan 

bermotor roda 

dua di Kota 

Medan tahun 

2017 

 

Jenis penelitian ini 

bersifat deskriptif 

yaitu menganalisis 

kadar timbal di 

udara ambien pada 

lingkungan kerja, 

dan kadar timbal 

dalam darah serta 

melakukan 

wawancara pada 

pekerja bengkel 

kendaraan beroda 

dua 

Bahwa kadar timbal yang 

berada di udara bebas pada 

lingkungan kerja, pada 

pekerja bengkel kendaraan 

bermotor roda dua yaitu 

<0,005 μg/Nm3. Timbal 

yang berada di dalam 

darah pada pekerja 

bengkel lebih banyak 

dalam kategori rendah 

yaitu sebanyak 9 

responden (90%) 

 

Fauziah 

noviyanti 

(2012) 

Gambaran kadar 

timbal dalam 

urine pada 

petugas SPBU 

(Stasiun 

Pengisian Bahan 

Bakar Umum) di 

Kota Makassar 

 

Penelitian 

kuantitatif dengan 

pendekatan 

deskripsi, 

wawancara dan uji 

laboratorium 

Menunjukkan bahwa 

semua petugas nilai kadar 

timbal urin nya melebihi 

dari nilai normal yang di 

tetapkan yaitu < 50 μg/L. 

petugas SPBU dengan 

lama kerja lebih dari dua 

tahun sekitar 40%. Pada 

shift kerja 16 responden 

bekerja kurang delapan 

jam per hari dan 9 

responden yang bekerja 

lebih dari delapan jam per 

hari. Berdasarkan umur, 

umur kurang dari dua 

puluh tahun sekitar 8%, 

umur lebih dari dua puluh 

tahun sekitar 92%. Semua 

responden tidak 

menggunakan APD. Pada 

jenis kelamin yaitu 15 

responden laki-laki dan 10 

responden perempuan. 

(Laila et al., 

2013) 

Kadar timbal 

darah dan 

keluhan 

kesehatan pada 

operator wanita 

SPBU 

Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif 

dengan pendekatan 

Cross-sectional 

 

 

Di dapatkan 10 responden 

operator wanita SPBU 

yang memiliki kadar 

timbal dalam darah 

melebihi 10 µL/dl 

(29,41%).  
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  Terdapat keluhan 

kesehatan yang dirasakan 

pada sistem saraf yaitu 

kelelahan (85,3%), sistem 

pencernaan yaitu rasa 

mual dan keluhan 

kesehatan lain nya seperti 

sulit bernafas (35,3%), 

berdarah nya gusi dan 

25% pada pekerjan yang 

sudah menikah penurunan 

seksualitas (gairas seks). 

Pekerja SPBU memiliki 

kebiasaan yang dapat 

meningkatkan kadar 

timbal dalam darah seperti 

frekuensi keramas 3 hari 

sekali (5,9%), tidak 

menggunakan masker saat 

bekerja (76,5%) dan 

memiliki kebiasaan 

merokok (23,5%). 
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